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BAB I
PENDAHULUAN

Penduduk Indonesia pada umumnya, khususnya di Jawa Ti-
mur sebagian besar hidup di desa dengan mata pencaharian 5e
bagai petani, balk sebagal petani pemilik lahan pertanian
maupun essbagal buruh tani, Disamping sebagai petani mereka
biaganya memiliki beberapa ekor ternak, baik sapi, unggas,
kambing atau domba dan yang lain-lainnya,., Pada umumnya usa-
ha peternakan dilakukan sebagai usaha sambilan untuk meman-
faatkan kelebilhan tenaga kerja manusia dan limbah pertanian
Usaha peternakan yang demikian, meskipun tidak menghasilkan
nilai yang besar namun dapat membantu meningkatkan penghasi
lan para petani ternak.

Selaras dengan laju pertumbuban pendududk serta laju
pembangunan di Indonesia, maka kebutuhan pangan akan mening
kat terus, tak terkecuali kebutuhan akan protein hewani.
Salah satu subsektor penting yang diharapkan dapat mendu=-
kung pemenuhan kebutuhan pangan tersebut, adalah subsektor
peternakan,

FPemerintah Indonesia dalam hal ini Dinas Peternakan Da
arah Propinel Tingkat I Jawa Timur dengan program-program-
nya berusaha mengembangkan usaha peternakan rakyat di Jawa
Timur.,

Program pengembangan peternakan di Jawa Timur pada
PELITA IV, ditujukan untuk meningkatkan populasi ternak, me
ningkatkan pendapatan petani ternak, meningkatkan sarana pe

ngembangan produksi ternak danm mencegah penyskit ternak.
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Realisasi program pembangunan peternakesn sapi di Jawa Timur
pada FELITA IV antara lain penyebaran bibit sapi lokal. dan
sapl perah, penyebaran sapl perah, pengembangan  ternak
BANPRES, pengembangan sapi impor dana khusus/crash Program
dan lain-lainnya,

Untuk mendukung usaha pengembangan peternakan sapi, pg
ka digalalkkan ussha-usaha penyediaan hijavan makanan ternal,
peningkatan pelayanan inseminasi buatan, penyuluhan pembe-
rantasan penyakit dan lain-lain ( Anonimous, 1983 ).

Untuk meningkatkan populasi dan mutu genetik sapi, ma-
ka sejak tahun 1973 di Jawa Timur mulai dilaksanakan program
inseminasi buatan dengan mempergunakan mani beku. Pelaksang
an inseminasi buatan nampaknya berhasil bila ditinjau dari
laporan tahunan yang selalu meninghkat jumlah akseptor 1I.B.
dari tahun ke tahun, Hamun bila ditinjau darl nilal concep-
tion rate yang masih rendah dan nilai service per concepti-
on yang dicapai masih terlalu tinggi, program inseminasi bu
atan masih membutuhkan penyempurnaan, Program inseminasi by
atan dengan mani beku di Jawa Timur selama periode 4 tahun
{ dari tahun 1979 sampai tahun 1982 ), mempunyai nilai ser-
vice per conception rata-rata lebih dari dua, Arthur
{ 1977 ), mengutip pendapat Valsby yang menyatakan bahwa pg
pulasi ternak sapl yang mempunyai nilai service per concep- r
tion lebih dari dua dianggap masih mempunyal masalah infer-
tilitas yang perlu segera ditangani,

Menurut Hafez ( 19580 ), infertilitas yang bersifat se-
mentara dapat didefinisikan sebagai kegagalan dalam mengha-
silkan Laturunan yang hidup dan sehat dalam kurun waktu teg
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tentu yang bersifet spesifik untuk tiep spesieas hewan,

Secara garls besar, kemajiran pads sapl betina dapat
disebabkan oleh banysk faktor, Faktor lingkungan dan hormo
nal merupskan sebab yang paling penting yang mengakibatkan
kemajiran pada sapl betina ( Toliehere, 1982 ), Pemeriksa-
an ovarium melalul eksplorasi rektal dianggap cara yang pa
ling baik dan praktis untuk mendiagnosa kasus infertilitas
pada sejumlsh besar sapl betina, Beberapa kasus infertili-
tas sebagal sklbat gangguan hormonal pada sapl yang dapat
ditentukan dengen pemeériksaan alat-alat reproduksi melalul
eksplorasi rektal antara laln adalah hipofungsli ovarium,
glate ovarium dan korpus luteum persisten,

Berbagal peneliti diluar negeri memberikan petunjuk
tentang kejadian infertilitas pada ternak sapl betina.
Martin dkk, Bierschwal serta Poerte & Belling dalam penell
an mereka yang dikutip oleh Hafez ( 1980 ), mendapatkan 2%
gampal 3 % sapl betina dewasa yang menderita siste folikel,
Salisbury dkk ( 1978 ) menjumpal kirs-lkira 2 ¥ sapl betina
yang diperiksa menunjukkan siste luteal. Bullman, D.C. dan
Lemming, G.E. ( 1977 ), menemukan slklus birahl yang ber-
langsung lebih dari 30 harl sebanyak 1,5 % darl sapl-sapi
yang ditelitinya, dimena korpus luteum berfungsl terus me-
lebihi umur normglnys tanpa ditemukan abnormalitss maupun
infekegl uterus,

Infertilitas pada sapl betina karena hipofungsel ovarl
um juga mendapat perhatian beberapa peneliti, sSalisbury dkk
{ 1978 ) mengutip Trimberger g Fincher, mendaspatkan kasus
hipofungsel ovarium sebanysk 3,6 %, sedang darl Brian, diku
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tip adanya kasus hipofungei ovarium sebesar 3 %,

Propingl Jawa Timur telah dikenal sebagai wilsyah yang
amat potensial delam bidang peternakan sapl, oleh karena se
bagian begar darl jumlah sapi di Indonesia berada di Fropin
gl ini, 0leh karena itu, ussha-usaha melestarikan dan me-
ningkatkan potensi peternskan di Jewa Timur amat perlu. 5a-
lah satu usaha dimaksud adalah pensnggulangan kasus inferti
litas yang dieebabkan oleh gangguan hormonal ,

Dengan latar belagkang tersebut, penulis bermaksud un-
tuk mengungkspkan gambaran secara umum kejadian kasus-kasus
tersebut pada sapl betina di Jewa Timur, yang didasarkan pa
da data hasl]l keglatan penanggul angan kasus kemajirsn pada
sapl betina oleh Dinas Peternaksen Daersh Propinel Tingkat I
Jawa Timur selama tehun 1977 sampal dengan tahun 1983,
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TINJATAN PUSTAKA

Hipofungel Ovarium

Hipofungel overium depat terjadi pada sapi perah maupun
gapl potong. Menurunnya fungel ovarium dapat terjadi dalam
berbagel tingkatan, Mulal dari sktifitas ovarium yang nampak
nya normal dengan tanpa penylmpangan waktu dan gejala birahi
nyata, sempal dengan keadasn ovarium yang hampir tidsk ber-
fungel sama sekall dengan menunjukkan keadaan anestrus ( La-
ing, 1979 ). Dengan demikian keadasn yang disebut birahi te-
nang atau silent estrus dan birshi lemsh atau subestrus Jjuga
termasuk didalamnya.

Trimberger & Fincher yang kemudian dikutip oleh Bearden
dan Fuquay ( 1980 ), mendapatkan 9,8 ¥ sapl betina menun juk-
kan birshi tenang setelah melshirkan dan 8,8 ¥ sapi betina
menun jukkan birahi tenang setelah estrus yang normal setelsh
melshirkan, FPeneliti yang lain mendapatkan 27,3 % sapi beti-
na menunjukkan blrshl tenang ( Bearden P Fuquay, 1980 ),

Ovarium merupakan alat reproduksl hewan betina yang ber
fungel menghasilkan sel-sel telur serta hormon=hormon kela=
min, Aktifitas ovarium dalsm melakesnakan fungel reproduksi
sangat dipengaruhli oleh hormon-hormon gonadotropin yang :iih_a
glkan oleh hipofisa ( salisbury, 1978 ). Pertumbuhan foli-
kel didalam ovarium sasmpal pada fase pembentukan anthrum fo-
likuler belum dipengaruhi hormon gonadotropin yang berasal
dari hipofisa, Nemun selanjutnya, pertumbuhan dan pemasakan
folikel-folikel dalam ovarium tergantung pada rangsangan hor
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mon gonadotropin sesuai jumlah dan giliran yang tepat.

Pada hewan yang kurang maksn atsu kondisi tubuh lemah,
masih terjadi sintesa gonadotropin didalam hipofisa, namun
dalam jumlah yang kurang dan tidak terjadi pelepasan keda-
lam aliran darah. Atresia folikel yang bersifat patologis
dapat terjadi oleh pengaruh-pengaruh tak lazim yang mengham
bat proses pemasakan folikel=folikel dalam ovarium ( Jubb &
Kennedy, 1970 ). Apabila jumlah masukan kalori yang terkan-
dung dalam makanan tidak mencukupi, meka akan terjadi hipo-
fungsi ovarium sebagal akibat kurang aktipnya hipofisa. Ter
dapat petunjuk bahwa diet yang kurang yang menyebabkan penu
runan berat badan setelah melahirkan atau lambatnya pening-
katan berat badan berhubungan dengan fertilitas sapi betina
{ Laing, 1979 dan Bearden & Fuguay, 1980 ), Defisiensi kom-
ponen-komponen makanan yang perlu untuk metabolisme normal,
misalnya besi, tembaga, kobalt, magnesium, yodium, fosfor
dan vitamin A adalah sebagai penyebab kondisi tubuh yang je
lek yang pada akhirnya menyebabkan anestrus, Pada sapi betl
na dapat terjadi perpanjangan interval antara saat beranak
dengan birahi pertamanya oleh karena menyusul pedet, lakta-
gl yang tinggi seksli, iklim yang Jelek dan makanan yang ti
dak cukup untuk menjamin berat badan yang konstan. Oleh ka-
rena itu, aktivitas ovarium secara tidak langsung dapat di-
tekan oleh penyakit-penyskit yang menyebabkan kelemahan se-
cara khronis, cacing hati, John Disease, pyelo nephritis,

peritonitis khronis, displasia abomasum dan acetonemia ( -

Arthur, 1977 ).
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Pada sopl dara yang menderita hipofungei ovarium, ma-
ka gejala birahi tidsak jelas atau bahkan tidak terjadi, Fa
da sapil yang tidak menunjuldcan gejala birshi, apabila dida
patkan korpus luteum pada salsh satu ovariumnya, maka kea-
daannya disebut birshi lemah ( =llent heat ). Terdspat ju-
ga sapl dara yang menun jukkan birghi namun dalam waktu yang
slngkat dan dengan gejela yang tidak jelas. Apalegl bila
birshi tersebut terjedl pada malem hari maka akan lebih su
1it diketahul tanda birahinya, kecuali bila dicoba dengan
pejantan pengueik. Pada sapi tersebut terdspat korpus lute
wn yang dapat diperikea melalui eksplorssi rektal, dan pe-
rubahan-perubghan vagina tergantung pada fase estrusnya,
Gejala demikian disebut subestrus, Perkawinan pada snpi-u_;
pi demikian sering gagal. Pada keadaan hipofungsel yang ti-
dak berat, ukuran ovarium tidak terlalu kecil dan masih
terdapat folikel di permukasnnya dengan diameter + 0,5 cm
sampal 2 cm,

Pada beberapa kasus, lama slklus  birahi diperpendek
menjadi 9 = 12 hari. Nemun terdspat juga siklus birshi yang
panjang dan dapat mencapal 63 harl dimana didalamnys mung-
kin termasuk slklus birshl yang tanda-tandanya terlalu pen
dek dan tidak Jelas atan mungkin tidask terjadi estrus, Pe-
da kasus lain mungkin disebabkan oleh adanya resorbsl em-
brio yang matl pada waktu masih sangat muda,

Pada sapl yang pernsh melahirkan, seringkall tidask ter
jadi siklus birahi dalam tiga bulan setelah beranak dan ge
Jale subestrus sering terjadi, Sebaliknya, pada sapl dara
garing terjaedi kegdsan ovarium yang tidak aktip sama sekall,
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Pada eksplorasl rektal, uterus tidak kecil nemun atoni dan
didapat korpus luteum pada salalli satu ovariumnya., Pada ba=
nyak kasus hipofungel ovarium tidak terlihat gejala laln,
selaln yang terdapat pada organ reproduksl, tetapl lkadang
kadang terdapat juga tanda-tanda penyakit lain yang menye-
babkan kelemahan yang secara tidsk langsung menekan fungsl
ovarium, Faktor predisposisi yang sering menyebabkan kelema
ha n fungel ovarium pada sapl dara adalsh infeksel cacing.

Pada sapi betina depat juga terjadl keadaan snestrus,
sapl yang demikian mukosa vaginanya kering dan pucat, cer-
vix ta:_*tﬁtup dan apebila diperiksa dengan eksplorasl rek-
tal maka uterusnya kecll dengan kornua Yyang kecil dan _ lu-
nak ( Laing, 1979 ).

Pencegahan dan penanggulangan kasus hipofungsl ovarium
perlu dilakukan untuk menghindari kerugian-kerugian akibat
tidak ada atau terlambatnya kebuntingan.

Untuk mencegah terjadinya kasus hipofungsl ovarium, ma
ka harus diusshakan penberian makanan yang cukup jumlahnya
dengan kualitas yang balk sesual dengan umur dan tingkat
produksinya, Selama beberapa saat sebelum perkawlinan, udug_
an yang diberikan harus cukup untuk menjamin pertumbuhan
dan kondisl tubuh yang normal, Pada awal laktasi harus di-
usshakan tidsk terjadi penurunan berrat badan, Untuk maksud
tersebut, perlu dikontrol keadaan gizl sspi betina secara
teratur, Salsh satu cara yang cukup baik untuk menentukan
keadaan gizi seekor sapi betina sehubungan dengan fungsi re
produkeinya ialah dengan memerikea timbunan lemak subkutan
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disekitar vertebre lumbalis dengan cara palpasi. Selain
itu, harus dilakuksn pula usshe-usaha untuk menanggulangi
dan mencegah penyakit-penyskit leln yang secara tidak lang
sung dapat mengganggu fungel ovarium ( Ladng, 1979 ).
Hafez ( 1980 ) mengutip hasil penelitian gonzales -
Padilla dkk, dan chuppin dkk., mengajukan pendapat bahwa
suatu seri pemberian progesteron 20 mg selama 7 = 12 hari
diikuti dengan PMSG 400 - BOO I.U. kepada sapi betina yang
tidak menunjukkan birahi, adalah suatu tindakan yang har;E
na untuk menanggulangl keadaan hipofungel ovarium, Pada sa
pl betina yang menunjukan keadaan anestrus postpartum da-
pat dicoba dengan pamberian gonadotropin Releasing Hormon
dengan doelis 100 = 500 ug dum kall daelsm interval 10 = 14
hari ( Hafez, 1980 )., Keadaan anestrus pada sapl betina da
pat pula diatasli dengan pemberiasn PM5G dengan dosis 1500 -
200 I.U. Pemberian stilbestrol 10 - 20 mg dapat Juga dila
kukan untuk menanggulangil kasus hipofungel ovarium dimanas
sapl betina sedikit masih menunjukan gejala birahi ( Lelng,
1979 ).
Siste Ovarium

Siste ovarium dapat terjadli pada semua spesies, namun
lebih dikenal sebagel penyekit yang menyebabkan infertili-
tas pada sapi ( Jubb & Kennedy, 1970 ). Siste ovarium me-
rupakan esalah satu sebab infertilitas yang cukup membing-
ungkan oleh karena telah banyak usaha penanggul angan Yyang
ternyata tidak efektip,

Kegagal an usaha=usaha untuk mengatasl gangguan glste
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ovarium mungkin berhubungen dengan kenyataan bashwa ﬂﬂb-ﬂnaz
nya terdapat tiga macam slste yang dapat terjadl didalam
ovarium sapi betina yaitu siste folikel, siste luteal dan
slete korpus luteum, Kegagal an ovulasl dapat diikutl deng-
an terjadinys slste folikel ateu siste lutein, sedang sls-
te korpus luteum depat terjadl setelsh proses ovulasi
{ Bearden & Fuquay, 1980 )., Meskipun patogenessnya belum
dapat diterangkan dengan jelas, namun telsh dikenal hahur_a_
pa mekanisme dan latar belakang terjadinya esiste ovarium
pada sapl betina,

Pada sapl betina dengan siste folikel dalam ovarium-
nya didapati bshwa hipofisa tidak melepaskan gonadotropin
sebagalmana keadaan yang normal, Sehingga folikel yang su-
dah masak tidsgk mendapat pengaruh ysng cukup darl LH untuk
ovulasl dan luteinisasi ( Jubb & Kennedy, 1970 ). Didspat-
ken pula kenyataan bshwa sapl betina yang memproduksl susu
dalam jumlah tinggl menghasllksn serta melepaskan prolak-
tin dalam Jjumlsh yang sangat tinggl dari hipofisa, keadaan
tersebut menyebabkan berkurangnya jumlsh LH yang dilepas-
kan, Jadl meskipun terjadi pertumbuhan folikel sampal ma-
Bak didalam ovarium, namun terdapat kekurangan TH untuk
ovulasl dan terjadinya luteinisasl yang lengksp. Keadaan
tersebut menyebsbkan rendahnya produkel progesteron yang
kemudian mengakibatkan hambatan pelepasan FSH dari hipofi-
sa berkurang, FSH yang dilepaskan terus-menerus dari hipo-
fisa gkan selalu merangesng pertumbuhan folikel didalam

ovarium sampal masak, yang tentu saja memproduksl estrogen
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dalam Jumlah lebih banyalk, Namun tanpa ovulasi, kondigi

yang terjadl adalah birahi yang terus menerus, hal ini le-

bih dikenal sebagai nympliomania ( Arthur, 1977 ). Nemun me

nurut fHafez ( 1980 ) sebenarnya maslh belum jelas, apasksh

kejadian siste ovarium balk pada sapi juga pada babl meru-

pakan askibat kegegalan mekanisme ovulasi, hiperfungsl cor=

tex adrenal atau karena ganggusn antara hipothalamus dengan
hipofisa yang pada askhirnya menyebabkan pelepasan LH lebih

dinl ataupun pelepasan LH dalam jumlsh yang tidak cukup un

tuk ovulasi, Menurut Germ yang dikutip oleh Arthur ( 1977 )
dl dap atkzn bahwa sapl betins yang menunjukkan gejala nym-

phomanla mengaleami pembesaran hipofisa, Sapi yang telah sem
buh dari kasus inl lebih sering menunjukkan slste folikel

kemball darl patda sqpl yang belum pernah mengal ami glaste

folikel, Siste folikel tersebut dapat timbul kemball sete-

lah eiklus yang normal ataupun setelah kebuntingan yang

normal ( Bearden & Fuquay, 1980 ).

Siste folikel lebih banyak terjadi pada " sapl betdna
yag tingkat produksl susunya sangat tinggl. Namun faktor
hereditas mungkin mempengaruhl kejadiamw siste folikel, Di-
dapatkan pula bahwa siste folikel juga terjadi- pada sapi
potong ( Arthur, 1977 dan Bath dkk, 1978 ).

Didal am ovarium terdspat satu beberspa slste folikel
dengan ukuran 2,5 cm atau lebih, bahkan menurut Bath dkk
{ 1978 ) dapat mencapal ukuran garis tengah 10 cm. Dinding
glete folikel tipis tetapi agak tegang, korpus luteum tidak
ada meskipun bekas-bekas korpus luteum yang terdshulu ka-
dang-kadang masih nampak dengan warna kekuningan, Pada peme
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riksaan mikroskopis, ovum ternyata sudah tidak ada, sel-sel
granulosa mengalaml degenerasl, lenyap atau kasdang-kadang
masih ada. Comulus Qophorus masih tetap .ada dan eebagian
mungkin telah mengalaml luteinisasi, Sebagal skibat proses
degenerasl yang melanjut, maka yang tertinggal adalsh sela-
pis epitel pipih pada membran basal hyalin, dimana disebe-
lah luarnya terdapat theca yang longgar dan cedematus de-
ngan sebagian mungkin mengalami luteinisasi.

Perubahan pada orgen-organ lein terjadli sehubungan de-
ngan pengaruh langsung maupun tek langsung ectrogen yang
tertimbun dalem siste folikel, Tingkat perubghan yang terja
dl tergantung pada lamsnya pengaruh estrogen tersebut, Qovi-
duct menunjukkan adanya oedema stroma dan hiperplasi epiltel,
Uterus membesar, lembek dan didingnya ocedematus, Demikian
juga cervix membesar dengan lipatan yang cedematus dan bia-
sanya diliputi lendir putih-kelabu yang tebal dan kental
serta mengandung reruntuhan sel, Mukosa vagina jJuga menjadi
oedematus, Hipofisa anterior membesar karena mengalami hi-
perplasi selluler, XKelenjar thyrold sedikit membesar, demi-
kian juga cortex kelenjar adrenal terutama zona fasclculata
melebar sebagal aklbat hipertropl dan hiperplasia ( Jubb &
Kennedy, 1970 ).

Siste luteal terjadi ketika terdapat kekurangan atau
keterlambatan pelepasan IH selama birghi. Ovulasi mengalami
kegagalan, tetspi theca interna tetap mengalami luteinigasi,
Setelah mengalami birshl berikutnya, ovulasi mungkin terja-
di dengan pembentukan korpus luteum yang normal, atau mung-

kin juga terbentuk aiste lutein yang berikutnya dan ada pu-
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la kemungkingn untuk terbentuknys siste folikel, Hal terse-
but menun jukkan bahwa siste luteal adelah perwujudan yang
lebih ringan darl gangguan ovulasi, Patogenese slste luteal
mungkin sekall sama denzman kejadian siste folikel yakni se-
bagal akibat kegagelan hipofisa untuk melepaskan I.H dalam
Jumlah yang cukup,., Dalam hal ini, IH dilepaskan secara per-
lahan-lghsn dan dalam jumlah yang tidak cukup selama bebera
pa harli ( Jubb & Kennedy, 1970 ), Dobson dkk. { 1977 )} te-
lah meneliti konsentrasi hormon-hormon dalam darah esapil
yang menderita siste ovarium, pari 68 ekor sepi betina yang
di diagnosa menderita siste luteal dan menun jukkan snestrus
didapatkan 57 ekor yang mempunyal konsentrasi progesterone
diatas 1 ug per mililiter, kadar ini masih dalam batas-ba-
tas konsentrasl progesteron yang normal dalam fase luteal,
Jadl siste luteal yang terjedi ternyata tidak menyebabkan
kalainan kadar hormon dalem plasma darahnya., Kenyataan d1ini
memberli petunjuc bahwa kegagalan slklus birahi sapl betira
dengan siste luteal =sebagal sklbat produksl progesteron de-
ngan kadarnya sama seperti pada fase luteal dalsm waktu
yang terlalu lama ( Dobson dkk, 1977 ).

Denga n terbentuknys slste luteal, maka ovarium akan
membesar dengan gelembung bulat ysng relatip berdinding te-
bal, menonjol dan licin, Kadang-kasdang beberspa siste terda
pat pada satu atau kedua ovarium ( Arthur, 1977 ). Oleh ka-
rena tidak terjadi ovulasi maka tidak terdspat legokan be-
kas ovulael, tetapi terdapat masea luteal yang bulat dan lu
nak, Rongga siste luteal berbentuk bulat dan dikelilingl
0leh lapisan Jjaringan fibrous yang bertaut pada sel-sal’ the
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ca yang mengalami luteinisasi ( Jubb & Kennedy, 1970 ).

Siste korpus luteum ter jadi setelah ovulasl dengan pem
bentukan rongga ditengah-tengah massa jaringasn luteal yang
eedang tumbuh ( Jubb & Kennedy, 1970 ). Pada awal pertumbu-
han korpus luteum, sel-sel theca interna mengadakan prolife
rasl dengan cepat dan melipat kedalam celah yang terjadi aki
bat proses ovulasl, sehingga terientuklah rongge, Beberaps
penelitl menunjukkesn bsghwa rongga yang bergaris tengah lebih
dari 7 = 8 mm bersifat patologls dan da pat dikatakan muatu
slste korpus luteum ( Bearden & Fuguay, 1980 ). Jubb & Kenne
dy ( 1970 ) menyatalktan bahwa slsete ysng berslifat patologis
berukuran 10 = 15 mm, slste yang lebih kecil blasanya memang
terjadl dan normal ada dalam korpus luteum pada awal pertum
buhannya, Namun Yang lebih penting sebenarnya bukan ukuran-
nya, tetapl kemampuan jaringan luteal untuk membentuk proges
teron, Karena diketahul ada slste yang besar terjadi pada
sapl-gapl yang bunting dan tetap selama 30 - 40 hari yeng ke
mudian hilang dengan tanpa menyebabkan gangguan ( Jubb & Ke-
nnedy, 1970 ).

pPatogenese siscte korpus luteum sebenarnya serupa dengan
kejadian aiste folikel, siste luteal dan penundaan ovulasi,
namun suatu derajat rendshnya sekresl I ternyata bertang-
gung Jawab atas kejadian slste korpus luteum ( Bearden & Fu-
quay, 1980 ).

Didalam siste ovarium terdapat calran yang mengandung
progesteron dan estrogen dengan konsentrasl progesteron le-
bih tinggl, namun tidak terdapat hubungan antara konsentrasi
kedua hormon tersebut dengan pola tingkah laku seksualnya,
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yaitu nymfomania ataukah anestrus ( Hafez, 1980 )., Pada sapi
betina yang menunjukkan nymfomania, terdapat jumlah estrogen
Yang lebih sedikit pada siste folikelnya kaleau dibandingkan
dengan jumlah estrogen pada folikel de graaf yang normal,
Keadaan tersebut sesual dengan pernyataan Yang mengatakan
bahwa pengaruh estrogen tidak ditentukan hanya cleh konsen=-
trasinya didalam sistim sirkulasi, nemun yang lebih penting
adal ah kesinambungannya wal sipun dengan konsentrasl ysng ti
dak terlalu besar,

Salah satu segl masalsh siste ovarium yang sangat dike-
nal pada sapl betina adalah timbulnya nymfomania karena ade-
nya siste folikel didalam ovarium ( Jubb & Kennedy, 1970 ),

Nymfomania adalah birshil yang berlangsung terus-menerus
3 sampal 10 hari, D1 Amerika Serikat eering pula disebut
Chronic Buller, Pada pmerikssan alat kelamin luar diketemu-
kan vulva yang benghak dan cedematus, mukosanya basah dan hi
peremis, Cervix cedematus dan relsksasi serta clitoris membe
gar, Plasanya terdapat kotoran bersifat mukous yeng terkum-
pul didepan vagina, Pada pemerikesaan melalul eksplorasl rek-
tal, silste dapat dipalpasi dengan mudah pada ovarium, gSlste
tersebut daspat dibedakan dengan korpus luteum dengan ditin-
Jau darl Jumlah dan ukurannya, Pada kejadian sicte folikel
tidac terdapat bekas ovulasi, dindingnya lebih tipis dan bia
sanya disertal pembesaran uterus yang bersifat lembek { La
ing, 19794, Arthur, 1977 ). Keadaan alat kelamin yang demiki
en adalah sebagal akibst pengaruh estrogen ysng menonjol,

Satu atau beberapa folikel yang besar dengan garls te-
ngah 2,5 em atau lebih terdapat pada satu atau kedua ovarium

SKRIPSI GANGGUAN HORMONAL PENYEBAB INFERTILITAS... AFFANDI



16

IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

( Jubb & Kennedy, 1970 ). Palda kondisl nymfomania yang sudah
melanjut, maka sapi betina tersebut akan menunjukkan sifat-
gl fat sepertl sapi jantan. Pengkal ekor diangkat lebih ting-
gl oleh karena relalsasi ligsmentum pelvis yang menyebabkan
pelvis bergeser kedepan, bentuk leher sepertl pejantan serta
melenguh seperti sapi Jjantan ( Bearden & Fuguay, 1980 dan Sa
lisbury dkk, 1978 ). Pada sapil

Palda sapl betina dapat terjedl siste luteal yang ganda,
dan menyebabkan ovarium menjadi sangat besar, sapl betina dg
ngan eiste luteal sedemiltlan skan menunjukkan periode mnes-
trus yang panjang ( Bearden & Fugquay, 1980., arthur, 1977 ).

Robert telah mendspatkan 26,4 % dari 352 ekor sapi deng
en sliste ovarium menunjukkan anestrus, Perlode anestrus yang
panjang mungkin disebabkan oleh korpus luteum yang bertahan
terus sebagal akibat adanya kematian awal embrional ( Bear-
den & Fuguay, 1980 ). Sering juga terjadi slste luteal tung-
gal yang menunjukkan panjang siklus birahl normal dengan tan
da=tanda birshi yang sangaet lemah, namun kadang-kadang ter-
jadi pula siklus birghi yang normal ( Rearden & Fugquay, 1980
dan Jubb & Kennedy, 1970 ).

Sapl betina ada dalam keadaan tidak bunting tetapl ma-
glh reproduktif, apabila menunjukkan kelainan siklus birahi
balk berupa anestrus ataupun birghi tenang, nymfomania mau-
pun penyilmpangan dalam panjang slklus birshl, maka sapl ter=-
sebut patut dicurlgal menderita siste ovarium, Selanjutnya,
dlegnosa lebih akurat dapat diperoleh dalem pemerikssan ove-
rium dengan eksplorasi rektal ( Lalng, 1979 ).

Telah banyak cara dan obat yang dicoba untuk menolong
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sapl yang menderita siste ovarium. Pemberian NGO sebanyak
2000 1.U. secara intra vena dapat memberikan hasil yang me
muaskan, demikian Juga kombinasi dardi 3000 I.U. HCG dan 125
mg progesteron sebagal injeksl tunggsl secara intra vena,

LH-FH dengan dosis 0,25 mg sampal dengan 1,5 mg yang
diberikan secara intra muskuler akan dapat menyebabkan mem
ban jirnya LH pada sapi yang mengalami siste ovarium, kemudi
an akan diikuti dengan birahl dan ovulasl berikutnya secara
normal ( Lalng, 1979 ).

Kombinasl berupa pemberian progesteron 100 mg secara
intra muskuler den 6000 I,U. HCG dengan interval 5 hari, da
pat merupakan pengobatan yang berhasil pada kasus slste ova
rium ( Nakao dkk, 1976 ).

I-"'E!I-";_j sl fs dengan dosis 25 mg yang diberikan pada hari
kesembilan setelah penyuntikan 100 mikro-gram GnRH, yaltu
ketika struktur siste ovarium mengalami luteinisasi, nampak
nya sangat efektif untuk menanggul angl kasus siste ovarium
{ Kesler, 1978 ). Nakao dan Miyake ( 1977 ) telsh mencoba
mengobatl sapi yang menderita siste ovarlum dengan pemberi-
sm GnRH domls 1000 mikro-gram sampal 3000 mikro-gram secara
intra muskuler atsu intra vena dengan hasil yangr memuasskan,
seguin dikk ( 1976 ) Juga telsh mencoba pemakalan GnREH untuk
kasus slste ovarium namun dengan doslis yang lebih keeil ya_i_..
tu dengan dosis 50 mikro-gram sampal 250 mikro-gram, hasil-
nya cukup efelktif,

Britt dkk ( 1977 ) telsh mencoba preparat GnRH sebagal
pencegahan terhadap slste ovarium, yaltu pemberian 200 mikro
gEram GnRH pada 2 mingeu setelah sapl melshirkan, Hasilnya
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ternyata dapat mengurangi kasus infertilitas dan menurunkan
angka kejadian siste folikel pada sapi-sapl pereh di pAmeri-
ka Serikat,

S5iste ovarium dapat dipecah dan dilepaskan secara manu
al melalul ekesplorasi rektal, namun cara ini masih diragukan
efektifitasnya. Karena dapat mengakibatkan terjadinya parl_a
katan-perlekatan blla salah dalam melskukannya, Keadaan ter
sebut akhirnya mengekibatkan sterilitas ( Allenatein, 1981).

Korpus Luteum Persisten

Korpus luteum persisten adalah korpus luteum yang ber-
tahan dan tetap berfungei didalam ovarium setelah mencapal
umur leblh darl 17 harl pada sapl yang tidsk bunting, Eﬂhin_E
Ba terjadi eiklus birahi abnormsl ysng lebih panjang. Ber
bagal faktor dapat menyebabkan terjadinya korpus luteum per
elsten yang mengakibatkan gagelnyas siklus birahi,

Korpus luteum persisten terjadl sehubungan dengan kea-
daan patologl uterus, seperti pyometra, mummifikasi foetus,
maseraslio foetus ateu keadaman laln yang menyebabkan uterus
bereaksl sepertl uterus bunting, Kematian embrio yeng ter
jadi 12 hari setelah perkawinan, dapat menyebabkam korpus
luteum bertshan untuk beberapa waktu sehingga terjadi per-
panjangan siklus birahi ( Bearden & Fuquay, 1980., Salisbu-
ry dkk, 1978 ).,

Bryan mendgpatkan 27 eiklus birghi dari 19 ekor sapi
betina yang berlangsung lebih dari 35 hari, atau terdspat
L5 % dari interval dimana didapat korpus loteum selama le-
bih dari 35 hari, kemudian terjadl regresl sebelum diketahui
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adanya kebuntingan. Sebagian darl sapi-sapl tersebut kemung
kinan telah bunting normal kemudian terjadi kematian embrio
nal { Salisbury dkk, 1978 ).

Me¢, Donald { 1978 ) mendapatkan kejsdian anestrus pada
sapl yang disebabkan sdanya korpus luteum persisten tanpa
dapat diketemulkan proses infeksl pada uterus,

Awal pyometra biasanya dapat diketahul pada pemeriksa-
an kebuntingan dengan eksplorasi rektal demana sapi betina
yang dikawinkan tidak menunjukkan birahi kembali. Beberapa
penderita kadang-kadang terlihat mengeluarkan nanah dari vul
vanya, Pada pemeriksasn melaluil eksplorasi rektal uterus de
ngen pyometra terasa lebih tegang daripada uterus yang bun=-
ting. Pada 120 harli setelah perkawinan, bila tidak terdspat
foetus dan cotyledon yang dapat dipalpasi, tetapl uterusnya
tegang, maka dipastikan adanya pyometra ( Arthur, 1977 ).

Apabila tidsk dspat diketshul ateu diketemukan proses
patologis uterus secara klinis, dan telash terjadi ovulasi
tanpa diketshul tanda birshinya, maka skan terdapat kesuka-
ran untuk membedalkan secara eksplorasl rektal antara korpus
luteum normal dengan korpus luteum persisten,

Untuk memastiken sdanya korpus luteum persisten, harus
dilepkukan eksplorasl rektal berulang-kali dengan interval 3
gampal 4 hari dalam kurun waktu 2 minggu, dimana korpus lu-
teum tetap bertshan dan sapinyas tetap tidak birahi ( Bearden
E Fuquay, 1980 ).

Cara yang mula-mula dan umum ditempuh untuk mengobati
korpus luteum persisten, adalah pemecshan korpus luteum se-
cara manual melalul eksplorasli rektal. Nemun, cara tersebut
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dapat mengakibatkan perdarahan serta perlekatan-perlekatan,
dan kadang-lkadang dapat terjadi perdarahan hebat yang menye
babkan kematian sebagaimana dikutip oleh Salisbury dkk.

{ 1978 ) darl laporan Jscobson dan Telge,

Pada kasus-kasus patologis uterus, untuk pengosongan
uterus terhadap nansh, maka dapat diberikan 25 - 40 mg stil
besterol dipropionate dalsm minyask yang dapat juga ditambah
dengan oxytocin 40 -« 60 unit pada | sa mpal 2 hari berikut-
nya, Kemudign untuk menghancurkannya, dapat dipergunscan
POF5 o1 ¢a dengan dosis 5 - 8 mg dalam 5 - 10 ml saline yang
dimasukkan melalul cervix uterus yang sesisi dengan korpus
luteumnya ( Arthur, 1977 ).
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BAB II1

MATERI DAN METODA PENELITIAN

Data yang dipergunskan dalam penelitian ini sepenuh-
nya merupakan data hasll kegiatan operasional penang -
gulangan gangguan reproduksl pada sapi betina di beberapa
daerah di Jawa Timur yang dilaksanakan cleh Dinas Peter -
nakan Daerah Propinel Jawa Timur pada periocde tahun 1977/
1978, tahun 1978/1979, tahun 1979/1980, tahun 1980/1981,
tahun 1981/1982 dan tahun 198371984, Sebelum tahun 1977
magih belum terdapat datz kasus infertilitas pada sapi be
tina di Jawa Timur sebagal hasil keglatan penanggulangan
gangguan reproduksi oleh Dinas Peternakan Daersh Propineil
Jawa Timur,

Pelaksanaan penanggulangan kasus gangguan reproduksi
pada sapl-sapl PUSP, BANPRES, KREKOP dan CRASH PROGRAM
dilakeanakan oleh petugas kontrol sterilitas dari Bagian
Kesehatan Hewan Dinas Peternakan Daerah Propinsi Jawa Ti-
mur, yang dibantu oleh petugas pemeriksa kebuntingan pada
maslng-masing daerah,

Berbagal daerah di Jawa Timur yang telah terjangkau
oleh kegiatan kontreol sterilitas yang dilakukan Dinas Pe-
ternakan Daerah Propinsl Jawa Timur antara lain Kabupaten
Nganjuk, Pacitan, Tulungagung, Lamongan, Probolinggo, Ma=-
getan, Trenggalek, Mojokerto, Jember, Jombang, Sidoarjo,
gresik, Bojonegoro, Tuban, Bangkalan, Banyuwangi, Blitar,
Kediri, Madiun, Ponorogo, Lumajang, Ngawl, Malang dan Pa=-
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guruan.,

Jumlah sapli betina yang dapat diperikea terhadap ada
nya gangruan reproduksl pada pemeriksaan dalam periode ta
hun 1977/1978 dan seterusnya sampai dengan periode tahun
1982/1963 masing-masing adalah 2,005 ekor, 2,169 ekor .
5.382 ekor, 10,477 ekor, 6,757 ekor, 7.612 ekor, sedang
pada periode tahun 1983/1984 sampal dengan bulan Septem -
ber 1983 telah dapat diperiksa sejumlah 332 ekor. |

Kegiatan penanggulangan gangguan reproduksi dilaku -
kan bersama-sama dengan keglatan pemeriksaan kebuntingan,
yaitu dengan mengumpulkan sapi-sapi betina akseptor IB
dan calon akseptor IB pada satu atau dua desa yang berde-
katan, Sapi-sapli yang telah diperiksa oleh petugas peme -
riksa kebuntingan dan ternyata tidak bunting, maka segera
diperiksa kondisi fungel reproduksinya oleh petugas kon -
trol sterilitas dari Dinas Peternzkan Daerah Propinsi Ja-
wa Timur, Pemeriksean yang dilakuksan terhadap eapi-sapi
betina yang diduga mengalaml gangguan reproduksi meliputi
palpasi rektal terhadap alat-alat reproduksi, analisa ca-
tatan perkawinan sapl yang dibuat oleh petugas IB serta
dilengkapl dengan hasil anamnese kepada peternsak,

Sapi-sapi betina yang diperiksa fungel reproduksinya
oleh petuges kontrol sterilitas darl Dinas Peternakan Da-
erah Propinsl Jawa Timur tersebut meliputi berbagal ras
sapl yaltu Brahman, PO dan FH, Sapl-sapl tersebut sebagi-
an merupakan sapli import dan sebagian lagl merupakan sapil
lokal, Dalam penelitian ini masing-masing ras sapli tidak
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dibahas secara khusus, namun ditinjau secara umum sebagai
suatu kesatuan populasi,

Diagnose yang ditetapkan oleh petugas kontrol steri-
litas Dinas Peternakan Daerah Propinsl Jawa Timur berupa
berbagal gangguan reprodukel pada sapl betina, dipakai da
lam penelitian ini dengan asumsl bahwa data tersebut cu -
kup teliti dan benar. Angka-angka yang menggembarkan ting
kat kejadian gangguan reprodukksl pada sapi betina, yang
dimakesud delam penelitian ini, masing-masing disusun dan
dikelompokkan eesuai jenis gangguan reproduksl dan tahun
periode ketika pemeriksaan dilakukan., Kemudian dibuat per
bandingan di antara jumlah masing-masing kasus infertili-
tas sebagai ekibat gengguan hormonal pada tiap-tiap perio
de dan secara keseluruhan. Dibuat Jjuga perbandingan anta-
ra jumlah kasus infertilitas sebagai akibat gangguan hor-
monal dengan kasus-kasus gangguan reproduksi lain yang di
dapat pada tiap-tisp pericde, demikian Jjuga secara keselu
ruhannya, Perbandingan-perbandingan tersebut dinyatakan
dalam prosentase, Demikian selanjutnya dibahas beberapa
aspek yang berhubungan dengan kejadlian infertilitas seba-
gal akibat gangguan hormonal pada sapl-sapli betina FUSP,
BANPRES, KREKOP dan CRASH PROGRAM di Jawa Timur, Oleh ka-
rena kegiatan pemerikesaan gangguan reprodukel pasda sapl,
yang dilaksanakan oleh petugas kontrol sterilitas Dinas
Peternakan Daerah Propinsi Jawa Timur, belum dapat men -
jangkau seluruh sapli betina populasi, dimakeud dalam pene
litian ini, maka angka-angka yang menggambarkan tingkat
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kejadian infertilitas sebagal akibat gangguan  hormbnal
tersebut tidak dibandingkan dengan angka-angka yang meng-
gambarkan populasinya,
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

Ferbandingan antara jumlah sapl betina yang diperik-
sa dengan jumlah sapi betina yang mengalami gangguan re =
produksi, baik infertilitas karena gengguan hormonal mau-
pun yeng bukan hormonal, sejak tahun 1977 sampai tahun
1983 dapat dilihat pada tabel I, Dari tabel tersebut nam-
pak untuk periode tahun 1977/1978 diperiksa sebanyak 2005
ekor sapli betina, 264 ekor atau 13,06 ¥ di antaranya dike
tahul mengalaml ganggusn reproduksi, Sebanyak 229 ekor a-
tau 11,42 % darl jumlah sapl betina yang diperiksa ternya
ta mengalami infertilitas karena gangguan hormonal,

Pada periode tahun 1978/1979, sapi betina yang dipe-
rikea berjumlah 2,169 ekor, 204 ekor atau 6,50 % di anta-
ranya ternyata mengslami gangguan reprodukei. Sebanyak 63
ekor atau 2,90 % dari jumlah sapl betina yang diperikea
diketahui mengalami infertilitas karena gangguan hormonal.

Dari 5,382 ekor sapi betina yang diperiksa pada peri
ode tahun 1979/1980, diketahui bahwa 825 ekor atau 16,33
% di antaranya ternyata mengalami gangguan reproduksi,
Jumlah sapi betina yang mengalami infertilitas karena
gangguan hormonal adalah 674 ekor atau 12,52 % dari selu-
ruh sspi yang dapat diperiksa pada periode tahun 1979/
1980,

Selama periode tmhun 1980/1981 telah diperiksa seba-
nyak 10.477 ekor sapl betina, yang mengalami gangguan re-

25
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produlesl berjumlah 1,112 ekor atau 10,61 %, Sapl betina
yang diketohul mengalami infertilitas karena gangguan hor
monalberjumlah 961 ekor atau 9,17 % dari selurub sapi
yang diperiksa pada periode tahun 1980/1981.

Sapi-sapi betina yang dapat diperiksa pada periode
tahun 1981/1982 berjumlah 6,757 ekor. Namun data terperin
¢l yang diperoleh hanya berasal deri pemeriksaan terhadap
1.272 ekor saspl PO. Selanjutnya, dari data yang diperoleh
dalam pemeriksaan pada periode tahun 1981/1982, hanya da-
ta hasil pemeriksaan terhadap 1,272 ekor sapli PO tersebut
saja yang diikut sertakan dalam pembicaraan, Dari pﬂmariE
saan terhadap sejumlah 1,272 ekor sapi betina PO, didapat
kan kasus gangguan reproduksi pada 362 ekor atau sebesar
28,46 %. Kasus infertilitas karena gangguan hormonal dike
tahul terjadi pada 331 ekor atau 26,02 % deri 1,272 ekor
papl betina PO yang diperiksa.

Pada periode tahun 1982/1983, pemeriksaan terhadap
7.612 ekor sapl betina berhasil mengenali 1,796 ekor atau
gabepar 23,59 % Bapl yang mengalaml gangguan reproduksi,
Namun, data kasus hasil pemerikesaan sapl betina pada peri
ode tahun 1982/1983 tidak memuat uraian kejadian masing-
maging kasus yeng didapat, maka selanjutnya data haeil pe
meriksaan pada periode tahun 1982/1983 tersebut tidak di-
ikut sertakan dalam pemblcaraan,

Pemeriksaan sapl-sapi betina wuntuk periocde tahun
1983/1984, yang dilskuken sampai bulan September 1983 sa-
ja telah mencapeil jumlah 332 ekor sapl Brahman, Hapil-
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Tabel I. Perbandinpgan jumlah kasus gangruan reproduksl terhadap jumlah sapl yanpg diperikesa,

fahun mla : diperikea asu = du Kasus gpangguan hanmnnal (#)
ekor % ekor % | ekor %
1977/1978 | 2.005 100 | 264 13,06 | 229 11,42
1978/1979 | 2.169 100 | 204 9,40 | 14 6,50
1979/1980 | 5.382 100 | 825 16,33 | 674 12,52
1G80,/1981 10,477 100 1112 10,61 961 9,17
1981/1982 | B8.029 100 1.558 19,40 | (*) -
1982/1983% | 7.612 100 1.796 23,59 | 481 6,31
195}{1%:?& 332 100 173 52,11 | 114 3l B3k

Eetarangan i

(*) = tidak ada perincian
(**) = s/d bulan September 1983

(#) = terdiri atas kasus hipofungei ovarium, siste ovarium, korpus luteum persisten.

sumber : Dinas peternskan Daerah Propiinel Jawa Timur,
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hasil pemeriksaan tersebut menunjukkan bahwa dari 173 & =
kor atau sebesar 52,11 % sapi yang diperiksa ternyata ter
ganggu daya reproduksinys. Kasus infertilitas karena gang
guan hormonal terjadi pada 114 ekor sapli atau sebesar
34y 34 % darl seluruh sapl betina yang diperiksa pada peri
ode tahun 1983/1984.

Perbandingan antara jumlah kasus-kasus hipofungei o-
varium, siste ovarium dan korpus luteum persistem terha =
dap Jumlah semua kasus dapat diperiksa dari sapi-sapi be-
tina di Jawa Timur sejak tahun 1977 sampal tahun 1983 ter
lukis pada tabel II.

Sejumlah 254 ekor sapl betina dalam pemeriksaan yang
dilaksanakan pada pericde tahun 1977/1978, menunjukkan in
fertilitas yang disebabkan oleh hipofungel ovarium, slste
pvarium dan korpus luteum persisten serta kasus-kasus la=-
in, Keadaan yang paling banyak dijumpai ialah korpus lute
um persisten yang berjumlah 208 ekor atau 78,78 % dari se
luruh kasus yang didapat, kemudian hipofungsl ovarium ber
jumlah 17 ekor atau sebesar 6,43 %, sedang siste ovarium
didapatkan 4 kasus atau sebesar 1,51 %. Sisanya berupa ka
sus-kasus atropi cervix ( indurasi cervix ), atropi ovari
um dan kelalnan patologls lain yang berjumlah 35 ekor a-
tau sebesar 13,25 %.

Dari 204 ekor sapl betina yang kedapatan mengalami
infertilitas yang diperiksa pada periode tahun 1978/1979,
91 ekor atau sebeser 44,60 % berupa kasus korpus luteum
persisten, 17 ekor atau sebesar 22,54 % berupa kasus hipe
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fungsl ovarium dan 4 ekor stau sebesar 1,96 % berupa ka -
sus siste ovarium, sedang sisanya berjumlah 63 ekor atau
gsebesar 30,88 ¥ terdiri atas kasus-kasus atropi cervix
( induraei cervix ), Free Martin dan kelainan patologis
vang lainnya,

Pada pemeriksaan yang dilakukan periode tahun 1979/
1980 didapatkan B25 ekor sapli betina yang menunjukkan in-
fertilitas, 398 kasus atau sebesar L4B,24 % di antaranya
berupa hipofungei ovarium, kasus korpus luteum persisten
235 ekor atau sebesar 26,48 %, sedang kasus siste ovarium
berjumlah 16 ekor atau eebesar 1,95 %, slsanya berupa ka-
gus atropi cervix ( indurasi cervix ), atropi ovarium, hi
poplasia ovarium, aplasia ovarium, kelainan patologls ser
ta kasue-kasue lain yang berjumlah 175 ekor atau sebesar
21,33 %.

Pemerikssan yang dilakukan selama periode tahun 1980
J1981 menemukan 1,112 ekor eapl betina yang mengalami in-
fertilitas terdiri daori 692 atau sejumlah 62,23 % kasus
korpus luteum persisten, 260 atau cebesar 23,38 % kasus
hipofungei ovarium dan 9 atau sebesar 0,80 ¥ kasus giste
ovarium, sedang sisanya 151 atau sebesar 13,57 % terdiri
atas kasus-kasus atropli ovarium, indurasi cervix, Free
Martin dan kelainan patologis yang lainnya.

Haeil pemeriksaan yang dilakukan selama pericde ta =
hun 1981/1982, dari 362 kasus yang didapat ternyata yang
terbanyak adalah kasus hipofungsi ovarium, yaitu 271 ka -
sus atau sebesar 74,86 %, yang kedua terbanyak adalah ka-
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sus korpus luteum perslsten dengan jumlah 56 kasus atau
sebesar 15,46 % kemudlian diikuti kasus siste ovarium yang
berjumlah 4 kasus atau sebesar 1,10 ¥, sisanya 31 kasus
atau sebesar 6,36 % terdiri atas kasus-kasus atropi ovaeri
um serta kelainan patologis yang lainnya,

Pada pemeriksaan yanp dilakukan selama periode tahun
1983/1984 sampai bulan September 1983 saja didapatkan 173
kasus infertilitas, Dari jumlah tersebut, terdapat 50 a =
tau sebesar 28,90 % kasus hipofungel ovarium, 35 atau se-
besar 20,23 % kasus siste ovarium.

Kejadian hipofungsi ovarium yang terdapat dalam peme
rikeaan darl tahun 1977 sampal dengan tahun 1983 adalah
sebesar 6,43 ¥; 22,54 %; 48,24 %; 23,38 %; 74,86 % dan
28,90 % atau rata-rata selama enam tahun adalah 34,06 %.
Kejadian hipofungsi yang didapat dari pemeriksaan selama
tahun-tahun tersebut adalah 1.042 atau sebesar 35,44 % da
ri seluruh kasus infertilitas.

Kejadian siste ovarium yaeng ditemukan ketika diada -
kan pemerikeaan dari tahun 1977 sampei dengan tahun 1983
adalsh pebesar 1,52 %: 1,96 %; 1,94 %; 0,81 %; 1,10 % dan
20,2% % atau rata-rata selama enam tahun adalah 4,59 %.
Jumlah kejadian siste ovarium yang didapat dalam tahun-ta
hun pemerikssan tersebut adalah 72 atau sebesar 2,45 % da
ri seluruh kasus infertilitas.

Kejadian korpus luteum persisten yang didapatkan da-
lam pemeriksaan darl tahun 1977 sampal dengan tahun 1983
adalah sebesar 78,78 %; 44,61 %; 28,49 %; 62,23 %; 15,47%
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Tabel TI. Perbandingan jumlshgkamBesHIENBURRSFASNARNSS, SISTE OVARIUM dan
KORFUS LUTEUM PERSISTEN terhadap keseluruhan kasts,

Tehun Jumlah Easus | Hf. O S« Oa Kl. P. - Kasus lsin
Ekor % Ekor % | Ekor % | Ekor % | Ekor %

1977/1978 264 100 17 6,43 b 1,51 208 78,78 25 13,25
1978/1979 204 100 W6 22,54 b 1,96 | 91 &i4,60 63 30,88
1979/1980 825 100 98 48,24 | 16 1,93 | 235 28,48 | 176 21,33
1980/1981 | 1.112 100 260 23,38 9 0,80 | 692 62,23 | 151 13,57

1981/1982 | 1.196 100 (*) (*) (*) (")
1981/1982 362(#) 100 27 4,86 b 1,10 56 15,46 3 6,35
1982/1983% | 1.796 100 (*) (*) (%) (*)

1983/1984 173(@) 100 50 28,90 | 35 & 4235 29 16,76 59 he 11

Feterangan :

(*) Tidak ada perinciam

(#) Sampal dengam bulsm Januari 1982, pada sapi PO, di 5 kabupaten.

(8) = Sempal dengan bulan September 1983, pada sapi Brahman ( CRASH PROGRAM ).

HEf. 0 + HIPOFUNGSI OVARIUM ; 5. O« ® SIETE OVARIDM ; Kl. P. = KORPUS LUTEUM PERSISTEN,

gumber : Dinas Peternskan Daerah Propinsl Jawa Timur,
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dan 16,71 % atau rata-rata selama enam tahun adalah 41,06
#. Jumlah kasus seluruhnya dari gangguan reproduksi yang
berhasil didapatkan adalah 2,940 kejadian, kasus korpus
luteum persisten yang didapatken sejumlah 1,311 atau se -
besar 44,60 %.

Dengan demikian urutan tingkat kejadian infertilitas
yang disebabken oleh ganggusn hormonal adalsh korpus lute
um persisten dengan rata-rata kejadian sebesar 41,06 4%,
hipofungsi ovarium rata-rata terjadi sebanyak 34,06 % dan
yang terakhir adalah siste ovarium dengan kejadian rata-
rata 4,59 .

Dari data tersebut dipercleh gambaran bahwa kasus in
fertilitas sebagal aklbat gangguan hormonal merupakan ke-
jadian yang terbanyak pada sapi-sapl di Jawa Timur antara
tahun 1977 sampal dengan tahun 1983 yaitu hampir mencapai
80 % darl seluruh kasus infertilitas yang ada.

Toelihere ( 1982 ) dalam pemeriksaannya pada sapi-sa
pli di DKI Jakarta mendapatkan bahwe tingkat kejadian kor-
pue luteum persisten adslah sebesar %8,6 % dari seluruh
kasus yang dapat diperiksa, sedang hipofungsl ovarium se-
besar 38,7 % dan siste ovarium sebesar 2,2 %. Hal ini mem
buktiksan bahwa tingkat kejadian infertilitas pada sapl be
tina di DKI Jakarta tidak jauh berbeda keadaannya dengan
di daerah Jawa Timur,

Kumi-~Diaka dkk, ( 1981 ) melaporkan bahwa kasus in -
fertilitas pada sapi betina dl Nigeria Utara sebagian be-

sar ( 84,8 % ) adalah atropi ovarium yang terutama terja-
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di akibat malnutrisi yeng terjadi padsa saat sebelum dan
ketika musim kering yang penjeng, sedang tingkat kejadian
infertilitas sebagal skibat gangguan hormonal hanys sebe-
gar 5,4 % seluruhnya berupa siste ovarium,

Trimberger dan Fincher dalam penelitiannys tentang
hubungan antara panjang siklus birahi dengan keadaan ova-
rium pada sapi-sapl perah dapat menyajikan data yang le -
bih teliti tentang infertilitas pada sapl betina, TUntuk
itu dilakukan pemariksaan dengan palpasi ovarium melalui
ekeplorasi rektal sekurang-kurangnya sekali dalam seming-
gu yaitu pada 500 siklus birahi dari 200 ekor sapi. Dari
penelitian tersebut dilaporkan bahwa infertilitas sebagal
gkibat gangguan hormonal adelah sebagai berikut : ganggu-
an fungei ovarium sebesar 24,4 %; siste ovarium 17 ¥ dan
korpus luteum persisten sebesar 15,2 % ( Bearden and Fu -
quay, 1980 ).

Albrechsten dan Hess yang dikutip oleh Arthur (1975)
tercatat sebagal orang yang mula-mula meneliti tentang in
fertilitas pada sapi. Ketika itu beberapa penelitl berpen
dapat bahwa sebab-sebab infertilites yang utama adalah in
fekel kuman pyogenik pada saluran alat kelamin betina ter
utama uterus, sedang kelainan pada ovarium merupakan Be =
bab sekunder, Menurut Arthur ( 1975 ), seorang ahli biolo
gl reproduksi terkenal yaitu John Hammond, Jjuga mendukung
gebagian pendapat Hess yang menyatakan bahwa kasus infer-
tilitas sebagian besar disebabkan oleh Kkelainan-kelainan
pada ovarium antara lain.siste folikel, silste korpus lute
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um dan korpus luteum persisten,

Secara umum kegagalan reproduksi pada sapi betina da
pat disebabkan oleh faktor lingkungan, hormonal, genetik
dan infeksi, Faktor lingkungan dan hormonal biasanya meruy
pakan faktor utama penyebab infertilitas ( Toelihere ,
1982 ). Faktor hormonal yang menyebabkan terjadinya infer
tilitas dapat berasal dari faktor lingkungan, umur dan
yang lain ( Bearden and Fuquay, 1980 ). Dari berbagai pe-
nelitian yamg telah dilakukan oleh banyak peneliti dida -
patkan bahwa pemberian makanan, iklim &an tata laksana
ternak dapat mempengaruhi reproduktifitas sapi ( Roman-
Ponce dkk., 1978; Vought dkk,, 1977; Beal dkk,, 1978; Na-
kao dkk,, 1976 dan Andrews, 1972 ). Rendahnya reprodukti=-
fitas sapl betina terutama sapl perah disebabkan oleh ber
bagai fektor tersebut, banysk terjadi pada ternak yang di
pelihera di daerah tropls ( Ristic and Mc Intyre, 1981 ).
Di daerah Jawa Timur masih banyak peternak yang kurang me
mahami tentang tata laksana ternak, terutama dalam  hal
pemberian makanan, menciptakan lingkungan yang sehat dan
nysman bagl ternak yang dipeliharanya, Selaln itu, masih
banyak peternak yang membiarkan sapinya tinggal di kan -
dang dalam jangka waktu yang terlalu lama tanpa mendapat
kesempatan yang cukup untuk bergerak. Dengan demikian,ter
gantung pada faktor apa yeng berpengaruh atau dialaml se-
ekor atau sekelompok sapl betina, maka akan tercermin pu-
l1a macam infertilitas vang terjadi.

Femerikssan ovarium dengan eksplorasi rektal merupa-
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kan suatu cara yang sering ditempuh untuk mengetahui kea-
daan sistem reproduksi sapli betina yang meliputi Jumlah
besar pada lokasi yang luas dan tersebar, Dawson ( 1975 )
menelitl tentang ketepatan pemerikssan ovarium melalui
akeplorasl rektal sebagal suatu cara dalam menentukan
fungsi ovarium, Adanya korpus luteum dalam ovarium dapat
diduga dengan pemeriksaan ovarium melalul eksplorasl rek-
tal, yaitu dengan ketepatan sebesar B9 %, sedang siste o-
varium dapat diduga dengan ketepatan B0 %. Dengan demiki-
an maka pemerikssan ovarium melalui eksplorasi rektal ter
hadap adanya korpus luteum adalah cara yang baik karens
cukup praktis serta hasilnya cukup skurat. Namun pemerik-
gaan demikian tidak dapat memberikan gambaran yang balk
tentang kemampuan jaringan lutesl pada ovarium dalam meng
hasilkan hormon progesteron ( Boyd and Munro, 1979; Wat-
son and Munro, 1980 ).

Jadi keadaan terdapatnya siste ovarium lebih sulit
diketahul dengan penentuan melalul eksplorasi rektal di -
bandingkan dengan adanya korpus luteum di dalam ovarium.
Diagnosa korpus luteum persisten mudah sekali dikelirukan
dengan korpus luteum normal pada swatu siklus birahi. Hael
tersebut dapat terjadi bila suatu ovulasl pada ovarium ti
dak disertali gejala-gejsls birshi yang nysta atau apablla
birahi yang terjadi tidak dapat dikenali. Hal ini disebab
kan karena antara korpus luteum normal dengan korpus lute
um persisten tidak dapat dibedakan pada pemeriksaan ovari
um melalui eksploraei rektal, kecuali bila dapat ditandal
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Juga adanya keadasn patologis uterus, Apabila tidek ada
patologis uterus, maka satu-satunya cara untuk menentukan
kepastian diasgnose adalah dengan pemerikessn ovarium mela
lui eksplorasi rektal beberapa kali dengan tenggang waktu
tiga sampai empat hari selama dua minggu, Keadaan korpus
luteum persicten ditandsi dengan sapi tidak menunjukkan
gejala birahi dan korpus luteum masih tetap ada pada peme
rikessn yang terakhir kali, Bila sapl tidak bunting dan u
terus kosong atau tidak ada mummifikasi fetus, maka ada-
nya korpus luteum didalam ovarium memberi indikasi bahwa
sapl yang bersangkutan dalam keadaan siklus birahi normal
{ Bearden and Fuquay, 1980 ).

Erb dan White { 1981 ) meneliti tentang adanya resi-
ko kejadian siste ovarium pada sapl Holstein dalam masa
laktasi, pada interval-interval 15 hari dan 30 hari ter-
hitung sejak saat melahirkan yang terakhir. Kejadian sie-
te ovarium yang dijumpail pada sekelompok sapi betina darl
sejumlah 1599 masa laktasi adalah sebanyak 198 kasus atau
sebesar 12,4 %¥. Dari hasil penelitian tersebut, Erb dan
White mengambil kesimpulan bahwa resiko kejadian eiste o=
varium pada suatu masa laktasi adalah berbeda-beda untuk
tiap-tiap interval. Demilkian pula, tingkat kejadian yang
dihitung dari jumlah kasue siste ovarium yang didapat da-
lam suatu interval tertentu dapat sangat berbeda apabila
dibandingkan dengan tingkat kejadian yang didapat dengan
memperhitungkan secara bersama-sama, banyaknya kasus ter-

sebut pada berbagai interval, Selain itu, resiko terjadi-
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nya siste ovarium pada suatu periode tertentu dalam masa
laktasi, ternyata berbeda dengan resiko terjadi siste ova
rium pada periode-periode lain. Sebagai contoh, dari ha-
811 penelitian tersebut diperoleh kesimpulan bahwa pada
suatu interval 30 hari, yaitu masa antara 31 hari sampsai
60 hari setelah melashirkan, kejadian esiste ovarium terca-
tat selalu paling tinggi.

Propinsl Jawa Timur merupakan suatu daerah yang luas
dengan daersh peternakan dan pemilikan ternak yang sangat
tersebar. Untuk melakukan pemeriksaan dan kontrol terha -
dap kasus infertilitas dalam suatu interval waktu terten-
tu dan secara berlanjut askan dibutuhkan tenages pengontrol
sterilitas pada ternak sapl yang banyak sekali, Hal demi-
kian sampai saat ini masih belum dapat dilaksanakan di Ja
wa Timur, Namun demikian perlu segera direncanakan - pro-
gramnya mengingat bahwa tingkat reproduktifitas seekor Ba
pl betina merupakan salah satu faktor yang sangat menentu
kan berhagil tidaknya usaha pembangunan peternakan baik
gapl perah maupun sapi potong di Jawa Timur,

Data tentang kasus infertilites pada sapl betina se-
bagal hasil pemeriksaan yang dilaksanaken oleh petugas
kontrel sterilitas Dinas Peternakan Daerah Propinsi Jawa
Timur yang dilakukan dari tahun 1977 sampal dengan tahun
1983 belum dapat memberikan gambaran yang memuaskan ten -
tang masalah reproduksl pada sapi betina, karena terlalu
gedikitnya sapl betina yang dapat diperikse. Meskipun de
mikian data tersebut sekurang-kurangnya merupakan jawaban
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umum tentang perscalan gengguan reproduksi pada sapi beti
na di Jawa Timur, yaitu bahwa infertilitas yang terjadi
sebaglan besar adalah karena adanya kasus gangguan hormo=-
nal, Sehingga langkah-langkah selanjutnya yang berguna ba
El usaha-usaha memajukan peternakan di Jawa Timur khusus-
nya dan di Indonesia umumnya akan dapat ditentukan dan di

leksanalkan.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
KESIMPULAN
Sebagal hasil dari penelitian ini dapat diambil kesipg
pulan sebagal berikut ;

1. Rendahnya reproduktifitas sapi-sapi betina BANPRES,
PUSP, KREKOP dan CRASH PROGRAM di Jawa Timur sebagai a-
kibat infertilitas yang disebabkan oleh gangguan hormon
al merupskan keadaan gangguan reproduksi terbanyak di-
Jumpai, Kasus infertilitas yang disebabkan oleh ganggu
an hormonal tersebut terutama berupa korpus luteum per-
gisten, sedang kasus terbanyak kedua adalah hipofungsl
ovarium dan sebagian kecll sisanya berupa siste ovarium.

2. Tidak terdapat kecenderungan penurunan kasus infertili-
tas tersebut dari tahun ke tahun pada sapi-sapi BANFPRES,
PUSP, KREKOP dan CRASH PROGRAM di Jawa Timur,

SARAN=-SARAN

1. Penelitian lanjuten perlu segera dilaksanakan untuk le-
bih memahami masalah gangguan reproduksi pada sapi betl
na dengan berbagal aspeknya di Jawa timur, sehingga kon
trol den penanggulangan masalah tersebut dapat berhasil
guna dan terarah,

2. Kontrol terhadap kasus infertilitas yang disebabkan oleh
gangguan hormonal dapat dilaksanakan dengen hasil y=sng
makesimal, antara lsin apablla tindakan-tindakan pence-
gahan dan pengobatan dilakukan sedini mungkin secarnltq;

atur terus-menerus,

29
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5. Peningkatan usaha-usaha pengadaan makanan ternak sapi,
antara lain konsentrat, secara terkoordinir dalam wa-
dah suatu organisasl kelompok tanl atau koperasi,

4. Peningkatan kerja sama koordinasi antara Dinas Peterna
kan Daerah Propinei Jawa Timur, semua peternak dan pa-
ra Dokter hewan yang bekerja di pusat-pusat peternakan
rakyat yang tersebar di daerah Jawa Timur serta semoa

pihak yang berkepentingan.
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BAB VI
RINGEASAN

Telah dilakukan penelitisn tentang infertilitas seba-
gel akibat gangguen hormonal pada sapl - sapi betina EAN-
PRES, P.U.5.P., KREKOP dan CRASH PROGRAM di Jawa Timur. Ba
han yang dipekai dalam penelitian ini adslah data hasil ke
giatan operasional penanggulangan ganggusn reprodukel pada
gapl betina €l beberapa daerah di Jawa Timur yang dilakea-
nekan oleh Dinas Peternaken Daerah Propinsi Jawa Timur pa
da periode tahun 1977/1978, tahun 1978/1979, tahun 1979 /
1980, tahun 1980/1981, 1981/1982 dan tahun 195}!193h;

Darl data tentang kejadian kasus gangguan reproduksi
karena sebab - sebab hormonal yang dapat diperiksa selama
periode tahun - tahun tersebut, didapatkan ©bshwa wurutan
tingkat kejadian infertilitss adalsh korpus luteum persis-
ten dengan rata - rata kejedian sebesar 41,06 %, hipofung-
gl ovarium rata - rata terjadi sebenysk 34,06 % dan yang
paling sedikit adalah siste ovarium dengan kejsdian rata =
rata 4,59 %. Dengan demikian, kaeus infertilitas sebagai a
kibat gangguan hormonal merupakan kejadian yang terbanyak
pada sapl - sapl di Jawa Timur antara tahun 1977 sampai ta
hun 1983, yaitu hamplr mencapai BO % dari kasus ganggusn
reprodukel yang dapat diperiksa,

Kasus pengguan reproduksl yang lain, bukan sebagal a-
kibat ganggusn hormonel, Juga tercatat ada, yaltu indurasi
servike ( 0,58 % sampai 17,65 % )}, atropi ovarium ( 0,58 %
sanpal 6,08 % ), kelainan pstologis ( 0,28 % sanmpal 5,39%)

41

SKRIPSI GANGGUAN HORMONAL PENYEBAB INFERTILITAS... AFFANDI




IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

L2

hipoplssia ovarium { 0,12 % sampai 26,60 ¥ ), Free Martin
( 0,09 % sacpai 0,49 % )}, aplasia ovarium ( 0,24 % ), a-
tresia ovarium ( 0,58 % ), adesio ovariobursal ( 0,12 % )
dan kasue - kasus yang lain ( 2,21 % sampai 12,85 % ).
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Lampiran I

Tabel I , Kejadian kasus gangguan reprodukel pada sapi be-
tina yang didapat dari pemeriksaan pada periode
tahun 19?? ;lf 19?51

Macam Kaeus Jumlash Kasus Frosentose Kasus

( ekor } { %)
Hipofungel Ovarium 17 b, 44
Siste Ovarium L 1: 52
Korpus Luteum persisten 208 78,78
Atropi Ovarium 9 Sl
Atropi/Indurasl Cervix 14 5,30
Kelainan Patologls 12 by 55

Jumlah 264 100

Sumber : Dinas Peternakan Daerah Fropinel Jawa Timur,
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Tebel I1I, Kejedi n kasus gangguan reproduksi pada sapl be-
tine yang didapat dari pemeriksaan psda periode
tahun 1978 / 1579,

¥ecam Kasus umlaph Kasus | Procentase Kassus
{ ekor ) L% )

Hipofungsi Ovarium: L6 22,55

Siste Ovarium L 1,96

Korpus Luteum Persisten a1 L, 61

Atropi/Induraei ﬂervfx 36 17,65

Free Martin 1 0,49

Kelainan Patologis 11 ' 5,39

Lain-lein 15 7s35

Jumlah 204 100

Sumber : Dinas Peternakan Daerah Propinsl Jawa Timur,
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Lampiran III.

Tabel III, Kejadian kesus gangguan reproduksi pada sapi be-
tina yang didapat dari pemeriksaan pada periocde
tahun 1979 / 1980,

L. Macam Kasus Jumlah asus | Prosentase FKasus

( ekor ) ( %)
Hipofungsl Overium 398 48,24
Siste Ovarium 16 1,94
Korpus Luteum Persisten 235 28,49
Atropl Ovarium 7 0,85
Atropil/Indurasi Cervix Lz 5,09
Adesia Dvnrinuﬁursall 1 0,12
Hipoplasia QOvarium 1 0,12
Aplasia QOvarium e 0,24
Kelginan Patologis 17 2,06
Kasue Lain 106 12,85

Jumlah 825 100

Sumber : Dinae Peternakan Daerah Propinsi Jawa Timur,
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Lampiran IV,

50

Tabel IV. Kejadian kasus gangguan reproduksl pada sspi be-

tina yang didapat dari pemerikeaan gada periode
tahun 1980 / 1981,

Kacam Kasuse U EBUE Prosentace Fasus
( ekor ) (%)
Hipofungel COvarium 260 2%, 38
Biste Ovarium 9 0,81
Korpus Luteum Pereisten 692 62,23
Atropi Ovarium Ly 3,96
Indurasi Cervix 62 5497
Free lMartin 1 0,09
Kelainan Patologls 19 1,71
Eesus Lein 25 2,22
Jumlah 1112 100

Sumber : Dinas Peternzhan Daersh Propinsl Jawa Timur,
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Lampiran V

Tabel V Kejadian kesue gangguan reproduksi pada sapi be-

tina yang didapat dari pemeriksaan pada periode
tehun 1981 / 1982,

Macem Kasus Jumlah Kasus | Proeentace Kasus
( ekor ) { %)
Kipofungsi Ovarium 271 Th, 86
Siste Ovarium L 1,10
Korpue Luteum Persisten 56 15,47
Atropi Ovarium 22 b,08
Kelainan Patologis 1 0,28
Kasue Lain B 2,21
Jumlah 362 100

Sumber : Dinas Peternakan Daerah Propineil Jawa Timur,
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Lampiran VI

Tabel VI Kejadian k.sus gangguan reprodukel pads sapi be-

tins yang didapat dari pemeriksaan pada periocde

tahun 1983.
4 Fecam Kasus Jumlah Kessus | Prosentase Rasus
( ekor ) (%)
Hipofungei Ovarium 50 28,90
Siste Ovarium 325 20,23
Korpus Luteum Persisten 29 16,76
Hipoplasia Ovarium 46 : 26,60
Atresia Uterl 1 0,586
Indurssi Cervix 1 0,58
Kelainan Patologis 3 1,75
Kasus Lein 8 b, 62
Jumlah 173 100

Sumber : Dinas Peternzkan Daerah Propinsi Jawa Timur,
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reproduksunya darl tahun 1977 sampai tahun 1983
di Jawa Timur,

Periode Tahun Jumlah yang dapat diperikea
{ ekor )

1977 / 1978 2005
1978 / 1979 2169
1979 / 1980 5382
1980 / 1981 10477
1981 / 1982 8029

. 1982 / 1963 7612
1983 / 1984 7 302
1977e/d1983 %5976

Keterangen :

(*) = Sampai bulen September 1983,

Sumber :
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Tabel VIII. Kasus gengguan reproduksl pada sapi betina di Jawa Timur, didapat dari hasil pe

meriksaan darl tahun 1977 sampai dengan tahun 1983,

No. Macam kasus 77/78 78/79 79/80 80/81 81/82 83/84
( %) ( %) (%3 ( %) (%) ( % )
1. Korpus luteum persistem 78,78 bl 61 28,49 2,23 15,47 16,76
2. Hipofungsi ovarium 6y Ll 22,55 48,24 23,38 Th, 86 28,90
%. Siste ovarium 1,52 1,96 1,54 0,81 1,10 20,23
4. Indurasi cervix 5,30 17,65 5,09 P14 - 0,58
5« Atropi ovarium Y - 0,85 2. 96 6,08 -
6. Kelainan patologis lyy 55 5,39 2,06 1,71 0,28 1,73
7. Hipoplasia ovarium - - 0,12 - - 26,60
8. Free Martin - 0,49 - 0,09 - -
9. Aplasis ovarium - - 0,24 - - -
10, Atresia uteri - - - - - 0,58
11. Adesio ovaribursal - - 0,12 - - -
12. Kasus lain - 7:35 12,85 2,25 2,21 4,62

Sumber :; Dinas Peternakan Daersh Propinsl Jawa Timur.
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Lamplren IX.
Tabel ). Kasus gangguan reprodukesl pads sapil betina di Jawa

Timur dari tshun 1977 ssmpal tshun 1983.

55

No, Easues Juzlsh %
1« EKorpus luteum persisten 1.5311 Iydy 4 6O
2. EHipofungel overium 1.042 35, bk
3., Siste ovarium 72 2,45
4., Atropl/Indurasi cervix 155 S5y 27
5. Atropl ovarium a2 2,79
6. FKelalnan patologis 63 2,14
7. BHipoplesia ovarium L7 1,60
E. Free Mertin 2 0,07
9. Aplesia ovari 2 0,07
10, Atreegia uteri 1 0,02
11, Adesla ovaricburssl 1 0,03
12, EKasus laln 162 S 1
Jumlsh seluruh kesus 2,940 100 %

Sumber :
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